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ABSTRAK
Sampah masih menjadi masalah bagi masyarakat Desa Kebakalan Kabupaten Sidoarjo karena
jumlah timbulan sampah yang dikirim melebihi kapasitas tempat pengolahan sampah terpadu
(TPST) sehingga proses pengangkutan sampah dari rumah ke TPST kurang berjalan lancar. Hal
ini mengakibatkan warga kadang-kadang membakar sampah rumah tangga dan sampah
dedaunan, maka diperlukan suatu cara pengolahan sampah yang baik. Salah satu cara pengolahan
sampah adalah dengan melakukan composting sehingga sampah organik akan tereduksi.
Masyarakat Desa Kebakalan masih belum memahami proses composting di skala rumah tangga
sebagai sumber penghasil sampah. Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan sampah organic yang dihasilkan
dari rumah tangga serta sampah tanaman di pekarangan rumah. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah diskusi dengan masyarakat terhadap permasalahan sampah di lingkungan
rumah tangga Desa Kebakalan Sidoarjo, melakukan sosialisasi pembutan kompos dengan
melakukan pemilahan sampah organik kering, sampah organik basah, serta melakukan pre dan
post tes dari kegiatan ini. Manfaat dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan composting ini adalah
adanya peningkatan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan masyarakat Desa Kebakalan
dalam proses pembuatan kompos skala rumah tangga secara mandiri sehingga hal ini dapat
mengurangi sampah rumah tangga yang akan dikirim ke TPST Desa Kebakalan.
Kata Kunci : Composting, Sosialisasi, sampah organik

ABSTRACT

Waste is still a problem for the people of Kebakalan Village, Sidoarjo Regency because the amount
of waste exceeds the capacity of the integrated waste processing site (TPST) so that the process of
transporting waste from home to the TPST does not run smoothly. This results in residents
sometimes burning household waste and leafy waste, so a good waste processing method is needed.
One way to process waste is by composting so that organic waste will be reduced. The people of
Kebakalan Village still do not understand the composting process on a household scale as a source
of waste production. The aim of this outreach activity is to increase public knowledge and awareness
in utilizing organic waste produced from households and plant waste in home gardens. The method
used in this activity is discussion with the community regarding waste problems in the household
environment of Kebakalan Sidoarjo Village, conducting outreach on compost making by sorting dry
organic waste, wet organic waste, and carrying out pre and post tests for this activity. The benefit
of this composting socialization and training activity is that there is an increase in the knowledge,
understanding and skills of the Kebakalan Village community in the process of making household-
scale compost independently so that this can reduce household waste that will be sent to the
Kebakalan Village TPST.
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A. PENDAHULUAN

Pada saat ini daerah-daerah di Indonesia masih menghadapi permasalahan yang
serius tentang timbulan sampah domestic yang meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk serta adanya pertumbuhan bidang usaha, industri dan lain sebagainya.
Permasalahan sampah semakin kompleks ketika terjadi sampah tercampur antara
sampah organik, sampah anorganik dan sampah B3 (bahan barbahaya dan beracun).
Sampah organik berasal dari daun, kulit buah, sampah dapur dan sebagainya. Sedangkan
sampah anorganik merupakan sampah yang sulit terurai oleh mikroorganisme misalnya
kemasan makanan, plastik dan sebagainya. Menurut Widiyanti et al. (2020) sampah yang
tercampur tersebut akan terjadi reaksi yang membentuk senyawa-senyawa dengan
sifatnya yang berbahaya. Senyawa yang terbentuk tersebut akan mengudara, terserap ke
tanah dan ada yang mengalir sehingga masuk ke tanaman, binatang dan akhirnya ke
manusia. Timbulan sampah akan semakin banyak jika sampah tidak dikelola dengan baik
dari sumber penghasil sampah yaitu rumah tangga.

Problem sampah tercampur seperti diatas, masih terjadi di Desa Kebakalan
Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Berdasar profil Desa Kebakalan di tahun 2021
terdapat 445 KK dengan jumlah penduduk sebanyak 1.780 jiwa. Secara geografis luas
wilayah Desa Kebakalan seluas 70,13 Ha dengan jumlah 2 RW, 8 RT dan memiliki satu
tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) dengan luas 91 mZ2. Denah lokasi Desa
Kebakalan, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada gambar 1. Mata
pencarian masyarakatnya meliputi pegawai negeri, pegawai swasta, pelaku UMKM,

buruh tani, pedagang, TNI/Polri, Petani.
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Gambar 1. Denah Desa Kebakalan Kabupaten Sidoarjo

Berdasar SNI 19-3983-1995 yang menyatakan timbulan sampah sebesar 0,3
kg/orang/hari untuk kota kecil dan sedang, maka timbulan sampah per hari di Desa
Kebakalan sebesar 534 kg/hari. Jumlah timbulan sampah yang dikirim masih melebihin
dari kapasitas TPST sehingga proses pengangkutan sampah ke TPST tidak berjalan
lancer. Hal ini membawa dampak bagi masyarakat Desa Kebakalan yaitu warga kadang-
kadang akan membakar sampah rumah tangga dan sampah dedaunan.

Timbulan sampah akan semakin banyak jika tidak dikelola dengan baik dari sumber
awak sampah berasal yaitu rumah tangga. Salah satu sampah rumah tangga yang banyak
dihasilkan oleh masyarakat Desa Kebakalan yang termasuk kategori sampah organik
adalah daun-daun karena rumah tangga disana masih banyak yang memiliki pekarangan
yang tumbuhan yang besar-besar, akhirnya sampah ini dibakar padahal Menurut
pembakaran sampah akan dapat menimbulkan kabut asap dan udara tercemar sehingga
mengganggu pernapasan (Paramitha Mahanani et al. 2020).

Berdasarkan Juniarti (2020) menyatakan bahwa pengelolaan sampah yang efektif
dengan melakukan pemilahan sampah seperti pemilahan sampah dapur, sampah plastic,
sampah dedaunan, sampah kertas serta sampah bahan berbahaya dan beracun sehingga
jumlah sampah bisa diminimalisir dan akan membawa dampak pada segi ekonomi jika
dikelola dengan manajemen yang baik.

Salah satu usaha pengelolaan sampah rumah tangga dengan melakukan proses
pembuatan pupuk kompos sehingga hal ini dapat mengurangi timbulan sampah dan

mencegah terjadinya pencemaran lingkungan (Muis 2022).
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Sampah organik yang kering jika tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan
lingkungan yang tidak baik sehingga dapat menyebabkan kualitas lingkungan yang tidak
sehat sehingga akan menyebabkan sebagai sumber penyakit bagi kesehatan manusia
karena berkembangnya patogen penyebab penyakit. Adanya sampah organik kering
menjadi suatu keuntungan bagi masyarakat jika sampah tersebut dapat dikelola dengan
benar untuk menjadi kompos dengan metode composting (Hutagalung, Naria, and
Tumanggor 2023)

Kegiatan pengabdian ini dengan melakukan sosialisasi, pelatihan composting dari
bahan organik yang berasal dari sampah rumah tangga masyarakat Desa Kebakalan
Kabupaten Sidoarjo. Dari hasil diskusi awal diperoleh gambaran bahwa masyarakat
masih kurang mengetahui dan memahami proses composting skala rumah tangga. Selain
itu sampah dedaunan dan sampah rumah tangga kadang-kadang dibakar jika timbulan

sampah menumpuk.

B. LANDASAN TEORI

Undang-Undang RI nomor 18 tahun 2008 (Republik Indonesia 2008) menyatakan
sampah merupakan sisa-sisa kegiatan sehari-hari manusai dan/atau proses alam yang
berbentuk padat. Seiring dengan bertambahnya waktu maka timbulan sampah akan
meningkat terus menerus maka diperlukan adanya kegiatan pengelolaan sampah secara
sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan sampah dan
penanganan sampah. Kegiatan pengelolaan sampah yang baik akan membawa dampak
pada kesehatan masyarakat, kualitas lingkungan yang baik erta sampah akan menjadi
sumber daya.

Sampah rumah tangga merupakan sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari
dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. Kegiatan
pengelolaan sampah yang baik dengan melakukan pengurangan sampah dan penanganan
sampah. Kedua kegiatan ini dilakukan dengan peran aktif masyarakat (Peraturan
Pemerintah RI nomor 81 Tahun 2012). Sedangkan menurut (Pertiwi et al. 2020),
pengolahan sampah terdapat tiga tipe yaitu composting, reuse dan recycle. Potensi
reduksi sampah organik seperti sisa sayuran, buah, sampah dedaunan, nasi dapat

dilakukan dengan cara composting. Sedangkan sampah organik seperti ranting, dahan,
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kulit, tulang harus dipilah karena sampah organik ini sangat sulit terurai oleh mikroba
sehingga waktu terurainya butuh waktu yang lama.

Melalui kegiatan pengelolaan sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dapat mengurangi
timbulan sampah misalkan melalui pengurangan (Reduce) penggunaan kertas diganti
dengan ke secara digital. Cara reuse dengan mempergunakan lagi barang bekas seperti
kemasan bekas dipakai sebagai hiasan tempat tissue, sedangkan recycle dengan
melakukan proses pengolahan sampah atau mendaur ulang sampah menjadi sesuatu
barang atau bahan yang bermanfaat seperti proses pembuatan pupuk kompos, kerajinan
(Arisona 2018). Selain itu pengelolaan sampah 3R juga mampu mendukung terciptanya
peningkatan lingkungan hidup dan eco-friendly (Tagwanur et al., 2023)

Terdapat 2 jenis sampah yaitu sampah anorganik dan sampah organik. Sampah
anorganik merupakan sampah yang berasal dari barang-barang yang non alami misalkan
karet, kardus, plastic dan lain sebagainya, sedangkan sampah organik merupakan jenis
sampah dari tumbuhan, sayuran, hewan yang sudah mati dan lain sebagainya. Sampah
organik dapat diolah menjadi pupuk organik yaiti kompos. Kompos berasal dari sampah
sisa dapur, kotoran hewan, sampah dedauanan atau lainnya dengan proses pembusukan
yang telah mengalami dekomposisi. Manfaat kompos adalah unsur hara bertambah,
menjaga fungsi tanah tetap baik dan sebagai suber nutrisi tanahan, mengurangi
pemakaian bahan kimia. Untuk mempercepat proses pengomposan perlu ditambah
larutan EM4 sebagai mikroorganisme (Hamidah, Sinthia, and Anshori 2023)

Pemanfaatan sampah organik sebagai potensi ekonomi melalui proses pembuatan
kompos dengan cara pemasaran yang baik masih belum dilakukan dengan baik karena
adanya beberapa kendala yaitu kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah organik
masih rendah, fasilitas proses pengomposan masih kurang memadai, kurangnya
pengetahuan manfaat pengomposan seperti menjaga fungsi tanah, menyediakan unsur
hara bagi tanah sehingga tanaman tumbuh menjadi lebih baik. Manfaat pupuk kompos

lebih banyak daripada pupuk organik (Fauzy, Sawir, and Fitrada 2024)

C. METODE PELAKSANAAN
Sebelum memulai kegiatan ini, tim bersama aparat desa Kebakalan berdiskusi
mengenai rencana kegiatan sosialisasi, pelatihan composting dengan tahapan-tahapan

kegiatan ini meliputi:
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a. Tim dan aparat Desa Kebakalan melakukan diskusi mengenai rencana kegiatan
dengan melibatkan Ketua RT, Ketua RW, karang taruan, tokoh masyarakat.

b. Tim dan mitra melakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
composting untuk tempat peralatan, materi sehinga pelaksanaan bisa berjalan
dengan baik dan lancer

c. Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah disepakati dan melakukan
evaluasi mengenai pengetahuan, pemahaman peserta tentang composting sebelum
kegiatan (pretest) dan setelah kegiatan (post test). Transfer pengetahuan yang
diberikan ke masyarakat seperti kategori sampah, sumber sampah, metode
pengelolaan sampah, macah-macam sampah organik, kategori sampah organik yang
digunakan untuk pembuatan kompos, larutan EM4 sebagai bahan bioaktivator,
proses pembuatan composting, manfaat pupuk organik dan segi ekonomi pupuk

organik.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kebakalan dengan topik sosialisasi,
pelatihan composting dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan masyarakat Desa Kebakalan dalam proses pembuatan kompos skala rumah
tangga secara mandiri. Dari 24 Peserta kegiatan sosialisasi dan pelatihan tersebut terdiri

dari 54% perempuan dan 46% laki-laki. Grafik persentase jenis kelamin peserta dapat

dilihat pada gambar 2.
Peserta Sosialisasi, Pelatihan Composting
Berdasarkan Jenis Kelamin
m Laki-laki
B Perempuan

Gambar 2. Persentase Jenis Kelamin Peserta Kegiatan
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Sedangkan aktifitas selama kegiatan sosialisasi dan pelatihan composting dapat dilihat

pada gambar 3.

Gambar 3. Aktifitas Selama Sosialisasi, Pelatihan Composting

Klasifikasi tingkat pendidikan peserta sosialisasi, pelatihan composting yang terdiri
dari 2 peserta berpendidikan SMP, 14 peserta berpendidikan SMA, 3 peserta
berpendidikan Diploma dan 5 peserta berpendidikan Sarjana. Data tersebut dapat dilihat
pada gambar 4. Ada beberapa peserta yang tingkat pendidikannya tidak tinggi sehingga
warga Kebakalan masih memerlukan edukasi mengenai pengelolaan sampah khususnya

composting.

Tingkat Pendidikan Peserta Sosialisasi, Pelatihan

Composting
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Gambar 4. Tingkat Pendidikan Peserta Sosialisasi, Pelatihan Composting

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kebakalan mengenai pengolahan

sampah organik yang berasal dari rumah tangga yaitu sosialisasi, pelatihan composting.
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Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan proses composting. Pengukuran tingkat pemahaman peserta terhadap
materi yang diberikan maka dilakukan pre test dan post test tiap peserta. Hasil dari test
ini akan dibandingkan sehingga dari grafik hasil dapat menunjukkan dampak positif atau
negatif dari kegiatan tersebut, hasil tes dapat dilihat pada gambar 5. Setelah dilakukan
sosialisasi dan pelatihan composting maka pengetahuan, pemahaman peserta mengenai

proses composting semakin baik karena mayoritas peserta nilainya mengalami kenaikan.

Nilai Pre dan Post Test Sosialisasi, Pelatihan

Composting
Jfatazoo 2.

22 £
21/ |
20 r— e pretest
19 lL,II---' e nost test
18 E

Gambar 5. Perbandingan Hasil Tes Sosialisasi, Pelatihan Composting
Nilai rata-rata test peserta mengalami kenaikan sekitar 25% setelah pelatihan dari 67,1

menjadi 83.8, hal ini bisa dilihat pada gambar 6.

Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan Post Test
Sosialisasi, Pelatihan Composting

100.0
80.0
M Pre Test
60.0
M Post Test

40.0
20.0
0.0

Nilai

Gambar 6. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre Test dengan Post Test
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa setelah
melakukan kegiatan sosialisasi, pelatihan Composting Di Desa Kebakalan Kecamatan
Porong Kabupaten Sidoarjo maka pengetahuan, pemahaman masyarakat mengenai

proses pembuatan composting meningkat daripada sebelumnya.
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